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INTISARI 
Penelitian ini merupakan aplikasi teknik penginderaan jauh dan sistem informasi 
geografis yang dimanfaatkan untuk penentuan lokasi jalan tol. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menentukan agihan kesesuaian lahan untuk lokasi jalur jalan tol di daerah 
penelitian, serta menganalisis secara keruangan agihan kesesuaian lahan untuk lokasi jalur 
jalan tol di daerah penelitian sehingga dapat diketahui lahan yang paling sesuai untuk lokasi 
jalan tol.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografis. Pemanfaatan data penginderaan jauh digunakan untuk membantu dalam 
pengumpulan data parameter kesesuaian lahan untuk keterlintasan jalan, serta digunakan 
untuk validasi data dengan cara observasi langsung dengan menggunakan sampel. 
Pendekatan kuantitatif yaitu melakukan analisis dengan memanfaatkan teknologi Sistem 
Informasi Geografis dengan teknik pengharkatan (secoring) variable penentuan kesesuaian 
lahan untuk jalan tol yang disajikan secara spasial dalam bentuk peta, serta dilakukan teknik 
overlay pada peta-peta variable penentu kesesuaian lahan untuk lokasi jalan tol, sehingga 
menghasilkan peta kesesuaian lahan untuk jalan tol. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Kesesuaian lahan utntuk lokasi jalan tol 
terdiri dari 4 kelas tingkat kesesuaian lahan yaitu kelas I (sangat sesuai), II (sesuai), III 
(Sedang), dan kelas IV (kurang sesuai).Kelas kesesuaian lahan I (sangat sesuai) memiliki luas 
395,29 km
2 
atau 13% dari luas seluruh area penelitian, untuk kelas kesesuaian lahan II 
(sesuai) memiliki luas 1.448,02 km
2 
atau proposi luasan 46%, sedangkan untuk kelas III 
(sedang) luasnya 1.222,10 km
2 
atau 39% dari luas seluruh area penelitian, dan untuk kelas IV 
(kurang sesuai) memiliki luas 94,45 km
2 
atau 3 % proposi luasannya. (2) Agihan kesesuaian 
lahan untuk lokasi jalur jalan tol yang berdasarkan satuan lahan di daerah penelitian, 
diperoleh agihan sebagai berikut, kelas kesesuaian lahan I terdapat pada 24 satuan lahan, 
untuk kelas kesesuaian lahan II terdapat pada 58 satuan lahan, serta kelas kesesuaian lahan III 
terdapat pada 58 satuan lahan, dan kelas kesesuaian lahan IV terdapat pada 19 satuan lahan. 
 




This research is the application of techniques of remote sensing and geographic 
information systems are used for the determination of the location of the toll road. As for the 
purpose of this research is to determine the suitability of the land for the spatial location of 
the line the highway in the area of research, as well as analyzing the spatial keruangan of 
land suitability for location of highway line in the area of research so that it can be known to 
the most suitable land for the location of the highway. 
The methods used in this research is the remote sensing and geographic information 
systems. The utilization of remote sensing data is used to assist in data collection parameters 
the suitability of land for roads, as well as keterlintasan is used for validation of the data by 
means of direct observation by using a sample. Quantitative approach i.e. do the analysis by 
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utilizing geographic information Systems technology with engineering pengharkatan 
(secoring) variable determining the suitability of land for toll road served in spatial in the 
form of a map, as well as overlay techniques performed on the maps of the determining 
variables suitability of land for toll road location, resulting in a map the suitability of land 
for highways. 
The research results showed that: (1) Suitability of land utntuk the location of the 
highway consists of 4 levels of land suitability class i.e. class I (very appropriate), II 
(accordingly), III (Moderate) and class IV (less fit). Land suitability class I (very 
appropriate) has an area of 395.29 km2 or 13% of the whole area of research, land 
suitability for class II (fit) has an area of 1,448.02 km2 or proposi extents 46%, while for 
class III (moderate) the extent of 1,222.10 km2 or 39% of the whole area of research, and for 
class IV (less appropriate) has an area of 94.45 km2 or 3% proposi luasannya. (2) the spatial 
suitability of land for toll road lanes locations based on a unit of land in the area of research, 
retrieved the following spatial, land suitability class I found on 24 units of land, land 
suitability for class II unit 58 is present on the land, and the land suitability class III 
contained on 58 units of land, and land suitability class IV there are 19 units on land. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin padat dan perkembangan 
masyarakat yang semakin maju, maka pergerakan barang dan jasa juga akan meningkat yang 
kemudian harus diimbangi dengan peningkatan sarana dan prasarana transportasi, diantaranya 
penambahan jaringan jalan dan pengaturan lalu lintas. Penambahan jaringan jalan dan 
pengaturan lalu lintas ini sangat diperlukan di Indonesia terutama di kota-kota besar.  
Permasalahan di sektor transportasi tersebut banyak terjadi di berbagai daerah di 
Indonesia, khususnya dibeberapa daerah dan kota besar salah satunya yaitu di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Secara geografis, Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi 
yang terdiri dari empat Kabupaten dan satu Kota Madya. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Stastik Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2007 sampai 2012, dimana terdapat 3.359. 
404 jiwa pada tahun 2007 sedangkan tahun 2012 terdapat 3.514.762 jiwa,hal tersebut 
menunjukan tingkat pertambahan penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta semakin 
meningkat tiap tahunya. Seiring perkembangannya, kemacetan lalu lintas di Daerah Istimewa 
Yogyakarta juga tidak akan dapat dihindari, seperti yang dialami oleh kota-kota besar 
lainnya. Dirijen Perhubungan Darat (1991) sudah memperingatkan bahwa kota-kota yang 
memiliki populasi lebih dari 2 juta jiwa akan mengalami problem kemacetan. Faktor lain 
yang juga dapat menyebabkan pertambahan volume lalu lintas di Daerah Istimewa 
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Yogyakarta nantinya ialah adanya pembangunan sarana trasportasi baru di Kabupaten Kulon 
Progo yaitu pembangunan bandara internasional. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan berbagai macam usaha untuk 
mengatasi masalah kemacetan di Daerah Istimewa Yogyakarta nantinya, diperlukan jaringan 
jalan baru yang mampu mengurangi kemacetan serta melancarkan akses jalan menuju 
bandara di Kulonprogo, baik dari Daerah Istimewa Yogyakarta itu sendiri maupun dari 
sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu solusinya  yaitu pembangunan jalan bebas 
hambatan (jalan Tol).  
Penentuan lokasi jalan tol pada perencanaanya harus memperhatikan beberapa aspek, 
seperti aspek geometri, hidrologi, lalu lintas, geotektonik dan korstruksi, dari aspek-aspek 
tersebut maka dibutuhkan data pendukung yang cukup banyak serta diperlukan waktu yang 
lama dalam pengolahanya. Sehingga diperlukan  analisis dan metode atau teknik yang tepat 
supaya penentuan jalur jalan tol dapat dilakukan dengan mempertimbangkan segi kesesuaian 
lahan, yang nantinya diperoleh lahan yang benar-benar sesuai sebagai peruntukan jalur jalan 
tol, serta mampu melakukan analisis secara efisien dan tepat waktu. Salah satu teknologi 
yang mampu membantu dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu lahan yang sesuai 
dengan peruntukannya, dan mampu menentukan suatu jalur yang efisien dalam perencanaan 
jalan, serta mampu menyediakan data atau informasi secara cepat, dan akurat adalah 
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana agihan kesesuaian lahan untuk lokasi jalur jalan tol di daerah penelitian? 
2. Bagaimana analisis keruangan agihan kesesuaian lahan untuk lokasi jalur jalan tol di 
daerah penelitian ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan agihan kesesuaian lahan untuk lokasi jalur jalan tol di daerah penelitian. 





1.4 Telaah Pustaka 
1.4.1 Pengertian Jalan 
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada 
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, 
serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (UU RI No 38 
Tahun 2004 tentang Jalan). 
Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan dan sebagai jalan 
nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol ( Pasal 1 UU No.15 Tahun 2015). 
1.4.2 Kesesuaian Lahan untuk Keterlintasan Jalan 
Kelasifikasi kemampuan lahan adalah penilaian komponen lahan yang menurut 
Arsyad (1989) adalah penilaian komponen-komponen lahan secara sistematis dan 
pengelompokan kedalam berbagai kategori berdasarkan sifat-sifat yang merupakan potensi 
dan penghambat dalam penggunaan lahan.  
Faktor yang dapat mempengaruhi keterlintasan jalan adalah faktor geomorfologi yang 
tercakup dalam dua aspek yaitu morfologi dan morfodinamik, geologi, tanah, dan 
hidrologi.  Segi fisik perencanaan jalan akan memperhatikan beberapa aspek fisik yang 
meliputi beberapa karakteristik medan yaitu topografi, proses geomorfologi, batuan, tanah, 
kerapatan aliran, dan penggunaan lahan 
1.4.3 Pemanfaatan Teknologi Penginderaan Jauh 
Pemanfaatan citra Penginderaan Jauh dalam penentuan jalur jalan tol, membantu dalam 
memperoleh data-data parameter dalam analisis penentuan jalur jalan tol yang meliputi 
penggunaan lahan dan kemiringan lereng. Citra Pengindreraan Jauh akan memepermudah 
dan mempercepat dalam menyadap data yang dibutuhkan dalam analisis, dimana data 
tersebut  diperoleh tanpa berhubungan secara langsung dengan objek yang dikaji. Data-data 
pendukung diperoleh dari proses interpretasi citra secara visual dengan menggunakan 8 kunci 
interpretasi. Hasil interepretasi citra bukan digunakan sebagai hasil akhir, namun sebelumnya 
perlu dilakukan uji lapangan, untuk mengetahui akurasi interpretasi. Hasil survei lapangan 
kemudian akan diketahui akurasi interpretasi apakah akurat atau tidak, jika terjadi kesalahan 
dalam interpretasi maka perlu dilakukan perbaikan. 
1.4.4 Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
Tujuan pokok dari pemanfaatan Sistem Informasi Geografis adalah untuk 
mempermudah mendapatkan informasi yang telah diolah dan tersimpan sebagai atribut suatu 
lokasi atau objek. Ciri utama data yang bisa dimanfaatkan dalam Sistem Informasi Geografis 
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adalah data yang telah terikat dengan lokasi dan merupakan data dasar yang belum 
dispesifikasi (Dulbahri, 1993). 
Teknologi sistem informasi geografis dlam penentuan lokasi jalan tol sebagai sarana 
pengolahan dalam mengevaluasi suatu lahan untuk keterlintasan jalan, sehingga diketahui 
lahan yang sesuai untuk keterlintasan jalan dan kemungkinan pembangunan jalur jalan tol. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penginderaan jauh dan pendekatan 
kuantitatif. Pemanfaatan data penginderaan jauh digunakan untuk membantu dalam 
pengumpulan data parameter kesesuaian lahan untuk keterlintasan jalan, serta digunakan 
untuk validasi data dengan cara observasi langsung dengan menggunakan sampel, dengan 
satuan lahan sebagai unit semplingnya. Pendekatan kuantitatif yaitu melakukan analisis 
dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi Geografis dengan teknik pengharkatan 
(secoring) variable penentuan kesesuaian lahan untuk jalan tol yang disajikan secara spasial 
dalam bentuk peta, serta dilakukan teknik overlay pada peta-peta variable penentu kesesuaian 
lahan untuk lokasi jalan tol, sehingga menghasilkan peta kesesuaian lahan untuk jalan tol. 
1.1 Metode Pengumpulan Data 
Dokumentasi adalah metode pencarian data mengenai hal yang berupa catatan, buku, 
surat kabar, majalah, dan lain sebagainya (suharsini Arikunto, 2010). Data yang diperoleh 
dari dokumentasi sebagai data sekunder. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan data yang terkait untuk pembuatan parameter kesesuaian lahan untuk 
keterlintasan jalan.  
1.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel pada penelitian menggunakan metode 
acak (Nonprobability sampling) yaitu Sampel Purposif dengan satuan lahan sebagai unit 
samplingnya. Metode pengambilan sampling pruposif adalah metode sampel yang dipilih 
secara cermat dengan mengambil objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang 
spesifik. Sampel yang diambil memiliki cirri-ciri yang khusus dari populasi sehingga dapat 
dianggap cukup representative. Cirri-ciri maupun strata yang khusus tersebut tergantung 





1.3 Metode Pengolahan Data 
1.3.1 Kesesuaian Lahan Untuk Keterlintasan Jalan 
Tahap pengerjaan kesesuaian lahan untuk jalan yaitu melakukan proses penentuan 
lahan yang dianggap paling sesuai untuk peruntukan pengunaan lahan untuk jalan, sehingga 
lahan tersebut nantinya tidak menimbulkan dampak yang negatif pada waktu lampau ataupun 
sekarang.  
Faktor yang dapat mempengaruhi keterlintasan jalan adalah faktor geomorfologi yang 
tercakup dalam dua aspek yaitu morfologi dan morfodinamik, geologi, tanah, dan 
hidrologi.  Segi fisik perencanaan jalan akan memperhatikan beberapa aspek fisik yang 
meliputi beberapa karakteristik medan yaitu topografi, proses geomorfologi, batuan, tanah, 
hidrologi, dan penggunaan lahan (Riyadi, 2007). Karakteristik medan untuk keterlintasan 
jalan terdiri dari aspek fisik yang meliputi drainase, genangan banjir, lereng, jenis tanah,  dan 
batuan permukaan (Hardjowigeno 1998). Berdasarkan teori tersebur, penelitian ini dalam 
melakukan kesesuaian lahan untuk jalan tol menggunakan parameter yang meliputi : 
drainase, genangan banjir, lereng, jenis tanah,  dan penggunaan lahan. 
1.3.2 Pengharkatan Parameter Kesesuaian Lahan Untuk Jalan 
Penenelitian ini dalam melakukan kelasifikasi kesesuaian lahan untuk jalan 
menggunakan metode pendekatan kuantitatif berjenjang. Metode  kuantitatif berjenjang 
merupakan suatu cara menilai potensi lahan pada masing-masing karakteristik lahan dengan 
memberikan nilai pada setiap karakteristik lahannya. Menilai karakteristik lahan dengan 
penjumlahan atau pengalian dapat dihitung nilai kumulatif dari potensi lahan. Adapun 
bebrapa kelasifikasi dan pensekoran tiap parameter kesesuaian lahan untuk jalan tol, meliputi 
sebagai berikut : 
1) Penggunaan Lahan 
Penggunaan  lahan merupakan campur tangan manusia baik secara permanen atau 
periodik terhadap lahan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan 
kebendaan, spiritual maupun gabungan keduanya. Penggunaan lahan merupakan unsur 
penting dalam perencanaan  wilayah (Malingreau, 1979). Kelasifikasi penggunaan lahan yang 








Tabel 1 Kelasifikasi Kelas dan Skor Penggunaan Lahan 
Kelas Penggunaan Lahan Kreteria Skor 
Bukan pertanian  dan Lahan kosong Baik 30 
Pertanian, dan perairan  Sedang 20 
Permukiman, dan lahan terbangun lain Buruk 10 
      Sumber : Standar Nasional Indonesi (SNI) 7645:2010 skala 1:1.000.000 
2) Drainase Permukaan 
Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu 
daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut 
(Suhardjono 1948:1). Drainase permukaan  yang baik akan mempengaruhi pembuangan air 
dipermukaan yang nantinya tidak menimbulkan air genangan ataupun banjir.  Kelasifikasi 
darainase permukaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 
Tabel 2  Kelasifikasi Kelas dan Skor Drainase 
Kelas Drainase Kreteria Skor 
Cepat, agak cepat, baik Baik 30 
Agak jelek  Sedang 20 
Jelek, sangat jelek Buruk 10 
               Sumber : Hardjowigeno 1998  
 
3) Genangan Banjir 
Genangan banjir adalah air dipermukaan tanah, sehingga genangan banjir merupakan 
faktor yang harus diperhatikan dalam pembangunan jalan, dengan memperhatikan faktor 
genangan banjir maka pembangunan jalan akan lebih baik yang nantinya akan meminimalisir 
terjadinya genangan banjir di jalur jalan. Genangan banjir dapat didentifikasi dengan 
memperhatikan relief. Kelasifikasi genangan banjir yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut : 
Tabel 3 Kelasifikasi Kelas dan Skor Genangan Banjir 
Kelas Genangan Banjir Kreteria Skor 
Tanpa Baik 30 
Kurang dari satu kali dalam 5 tahun Sedang 20 
Lebih dari satu kali dalam 5 tahun Buruk 10 




4) Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relatif terhadap bidang data yang 
secara umum dinyatakan dalam persen atau derajat. Lereng juga sangat berpengaruh dalam 
pembangunan jalan, semakin datar lereng suatu lahan maka lahan tersebut semaikin sesuai, 
hal ini karena lereng sangat berpengaruh pada besarnya erosi dan aliran permukaan. 
Kelasifikasi lereng yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut : 
Tabel 4 Kelasifikasi Kelas dan Skor Lereng 
Kelas Lereng Kreteria Skor 
0-8 % Datar-hampir datar 30 
8-15% Agak miring-miring 20 
>15% Miring 10 
           Sumber : Penyusunan Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah, 1986 
5) Jenis Tanah 
Identifikasi jenis tanah sangat berpengaruh dalam pembuatan jalur jalan, hal tersebut 
karena tanah merupakan pondasi utama dalam pembangunan jalan, dengan jenis tanah yang 
tergolong memiliki jenis tanah yang tua atau dewasa dan dengan daya dukung yang baik 
maka  tanah akan lebih sesuai untuk pembangunan jalan. Kelasifikasi jenis tanah yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut : 
Tabel 5 Kelasifikasi Kelas dan Skor Jenis Tanah 
Jenis Tanah Kreteria Skor 
Aluvial,Gleisol, Kambisol Batu Krikil, Pasir Halus 30 
Regosol Pasir Kelanauan 20 
Latosol, Mediterania, 
podsolik merah kuning, dan 
litosol 
Tanah Berlempung, Tanah 
Belanauan 
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               Sumber : Dudal-Soepraptohardjo (PPT Bogor) 1957-1961, dengan modifikasi 
1.3.3 Overlay Parameter  
Pembuatan kelas kesesuaian lahan diproleh dari proses overlay (tumpang susun) beberapa 
parameter penentu kesesuaian lahan untuk jalan yang telah diberi harkat. Hasil overlay akan 
diperoleh informasi tentang skor total kesesuaian lahan pada tiap satuan unit pemetaan 
parameter kesesuaian lahan, sehingga dapat dilakukan proses pengkelasan untuk 




1.3.4 Pengkelasan Data Kesesuaian Lahan Untuk Jalan 
Proses pengkelasan dilakukan dari hasil overlay yang diperoleh informasi tentang 
skor kesesuaian lahan pada tiap satuan unit pemetaan parameter kesesuaian lahan. Skor pada 
masing-masing parameter kemudian dijumlahkan sehingga diperoleh hasil skor total, yang 
secara matematis dirumuskan sebagai berikut : 
 TS = D+L+S+P+B+F........................................ (1) 
             (Sumber : Hardjowigeno 1998, dengan modifikasi) 
 Keterangan : 
 TS = Tingkat kesesuaian lahan 
 D = Drainase 
 L = Faktor Lereng 
 S = Jenis tanah 
P = Penggunaan Lahan 
 F = Genangan Banjir 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.2 Analisis Kesesuaian Lahan  
Pembuatan kesesuaian lahan untuk jalan tol di daerah penelitian terdapat 4 kelas 
tingkat kesesuaian lahan untuk bangunan jalan yaitu kelas I (sangat sesuai), II (sesuai), III 
(Sedang), dan kelas IV (kurang sesuai). Kelas kesesuaian lahan I (sangat sesuai) memiliki 
luas 395,29 km
2 
atau 13% dari luas seluruh area penelitian, untuk kelas kesesuaian lahan II 
(sesuai) memiliki luas 1.448,02 km
2 
atau proposi luasan 46%, sedangkan untuk kelas III 
(sedang) luasnya 1.222,10 km
2 
atau 39% dari luas seluruh area penelitian, dan untuk kelas IV 
(kurang sesuai) memiliki luas 94,45 km
2 
atau 3 % proposi luasannya, dapat dilihat pada Tabel 
1.18. Hasil luasan kelas kesesuaian lahan tersebut menunjukan bahwa daerah penelitian 
didominasi oleh kelas kesesuaian lahan pada kelas II (sesuai) dengan luasan terbesar yaitu 
1.448,02 km
2 
atau 46% dari luas seluruh area penelitian. Sedangkan luas kelas kesesuaian 
lahan paling kecil di daerah peneilitian yaitu kelas kesesuaian pada kelas VI (kurang sesuai) 
dengan luas hanya 94,45 km
2 
atau hanya 3% dari luas keseluruhan daerah penelitian. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel atribut peta luas kelas kesesuaian lahan unuk jalan Daerah Istimewa 




Tabel 1.18 Luas Kelas Kesesuaian Lahan unuk Jalan Daerah Istimewa Yogyakarta 
NO Kelas Kesesuaian Lahan Luas (km
2
) Presentase (%) 
1 I 395,29 13% 
2 II 1.448,02 46% 
3 III 1.222,10 39% 
4 VI 94,45 3% 
Total 315.985 100% 
       Sumber: Hasil pengolahan data, 2016 
3.3 Analisis keruangan agihan keseuaian lahan berdasarkan satuan lahan 
Tahapa ini yaitu mendiskripsikan dan menjelaskan lahan yang sesuai dan tidak sesuai 
untuk lokasi jalan tol  berdasarkan persebaran pada unit analisis yaitu satuan lahan, dengan 
melihat peta kesesuaian lahan untuk lokasi jalan tol di daerah penelitian. Sehingga dapat 
















Gambar 1. Peta Kesesuaian Lahan untuk Lokasi Jalan Tol DIY 
3.3.1 Kelas kesesuaian I (sangat sesuai) untuk Jalan Tol 
Kelas kesesuaian I (sangat sesuai) memiliki kondisi lahan sangat mendukung untuk 
bangunan jalan, resiko terhadap kerusakan alami jalan hampir tidak ada, pembangunan atau 
pembentukan jalan cukup mudah dan perawatan jalan relatif murah, tidak membutuhkan 
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biaya perawatan yang banyak. Skor dari tiap variabel penentu kesesuaian lahan untuk jalan 
tol tersebut memiliki skor yang tinggi dengan rentang interval skor 130-150. Persebaran kelas 
sangat sesuai berdasarkan satuan lahan daerah penelitian yaitu terdapat pada 24 satuan lahan 
dengan luas total 395,29 km
2
, yang meliputi satuan lahan AlIIIBp, GrIIIBp, KaIIBp, LaIIIBp, 
RnIIIBp, GrIIIP, GrIIIPm, AlBp, GIBp, GrIBp, KaIIBp, LaIBp, MeIBp, RnIBp, AlP, GIP, 
GrIP, KaIBp, AlPm, GlPm, GrIPm, AlIIBp, GrIIBp, dan KaIIBp. 
3.3.2 Kelas kesesuaiana lahan kelas II (Sesuai) untuk Jalan Tol 
Kelas kesesuaiana lahan kelas II (Sesuai)  ini menunjukkan bahwa kondisi fisik lahan 
wilayah tersebut mendukung untuk pembangunan jalan resiko kerusakan alami sedikit namun 
dengan persyaratan disertai dengan perawatan ringan dan relatif murah maka dapat dibangun 
jalan tol. Skor dari kelas II ini memiliki skor dengan rentang interval skor 110-<130. 
Persebaran kesesuaian lahan kelas II pada satuan lahan daerah penelitian terdapat 58 satuan 
lahan yang meliputi satuan lahan dengan kode AlIIIBp, GlIIIBp, GrIIIBp, KaIIBp, LaIIIBp, 
MeIIIBp, ReIIIBp, RnIIIBp, AlIIIP, GrIIIP, KaIIIP, LaIIIP, MeIIIP, RnIIIP, AlIIIPm, 
GrIIIPm, KaIIIPm, LaIIIPm, MeIIPm, RnIIIPm, AlBp, GIBp, GrIBp, KaIIBp, LaIBp, 
MeIBp, ReIBp, RnIBp, AlP, GIP, GrIP, KaIBp, LaIP, MeIP, ReIP, RnIP, AlPm, GlPm, 
GrIPm, KaIPm, LaIPm, MeIPm, ReIPm, RnIPm, AlIIBp, GrIIBp, KaIIBp, LaIIBo, MeIIBp, 
RnIIBp, AlIIP, GrIIPm, KaIIP, RnIIP, AlIIPm, GrIIPm, KaIIPm, dan RnIIPm. 
3.3.3 Kelas kesesuaian lahan kelas III (Sedang) untuk Jalan Tol 
Kelas III ini memiliki skor dengan rentang interval skor 90-<110. Kelas kesesuaian 
lahan kelas III (Sedang) ini kondisi fisik lahan  kurang mendukung untuk bangunan jalan tol, 
apabila dibangun pada kelas ini membutuhkan biaya yang besar dan kemungkinan kerusakan 
alami besar.Satuan lahan pada kelas III ini diperoleh 58 satuan lahan dengan luas total 
1.221,94 km
2
, yaitu meliputi satuan lahan dengan kode GlIIIBp, GrIIIBp, KaIIBp, LaIIIBp, 
MeIIIBp, ReIIIBp, AlIIIP, GrIIIP, LaIIIP, MeIIIP, RnIIIP, AlIIIPm, GrIIIPm, KaIIIPm, 
LaIIIPm, MeIIPm, RnIIIPm, GIBp, GrIBp, LaIBp, MeIBp, ReIBp, RnIBp, AlP, GIP, GrIP, 
KaIBp, LaIP, MeIP, ReIP, RnIP, AlPm, GlPm, GrIPm, KaIPm, LaIPm, MeIPm, ReIPm, 
RnIPm, GrIIBp, LaIIBp, MeIIBp, ReIIBp, RnIIBp, AlIIP, GrIIPm, KaIIP, LaIIP, MeIIP, 
ReIIP, RnIIP, AlIIPm, GrIIPm, KaIIPm, LaIIPm, MeIIPm, ReIIPm, dan RnIIPm. 
3.3.4 Kelas  kesesuaian lahan kelas IV (kurang sesuai) untuk Jalan Tol 
 Kelas kesesuaian lahan kelas IV (kurang sesuai) memiliki skor kelas dengan interval 
70-<90, kelas kurang sesuai memiliki kondisi fisik lahan kurang mendukung untuk 
pembangunan jalan tol, apabila dibangun pada kelas ini membutuhkan biaya yang besar dan 
kemungkinan kerusakan alami besar.Persebaran keseuaian lahan kelas IV pada satuan lahan 
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daerah penelitian terdiri dari 19 Satuan lahan dengan luas total 94,45 km
2
, yang meliputi 
satuan lahan dengan kode LaIIIBp, LaIIIP, MeIIIP, LaIIIPm, MeIIPm, LaIBp, ReIBp, LaIP, 
MeIP, ReIP, LaIPm, MeIPm, ReIPm, LaIIBo, MeIIBp, LaIIP, MeIIP, LaIIPm, dan MeIIPm.  
 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
1. Pembuatan peta kesesuaian lahan untuk jalan tol di daerah penelitian didapatkan 
kesesuaian lahan yang terdiri dari 4 kelas tingkat kesesuaian lahan yaitu kelas I 
(sangat sesuai), II (sesuai), III (Sedang), dan kelas IV (kurang sesuai). Kelas 
kesesuaian lahan I (sangat sesuai) memiliki luas 395,29 km
2 
atau 13% dari luas 
seluruh area penelitian, untuk kelas kesesuaian lahan II (sesuai) memiliki luas 
1.448,02 km
2 
atau proposi luasan 46%, sedangkan untuk kelas III (sedang) luasnya 
1.222,10 km
2 
atau 39% dari luas seluruh area penelitian, dan untuk kelas IV (kurang 
sesuai) memiliki luas 94,45 km
2 
atau 3 % proposi luasannya. 
2. Hasil analisis secara keruangan agihan kesesuaian lahan untuk lokasi jalur jalan tol 
yang berdasarkan satuan lahan di daerah penelitian, diperoleh agihan sebagai berikut, 
kelas kesesuaian lahan I terdapat pada 24 satuan lahan, untuk kelas kesesuaian lahan 
II terdapat pada 58 satuan lahan, serta kelas kesesuaian lahan III terdapat pada 58 
satuan lahan, dan kelas kesesuaian lahan IV terdapat pada 19 satuan lahan. 
4.2 Saran 
1. Ketersediaan data yang kontinyu serta tingkat kedetilan yang sama sangat diperlukan 
karena akan sangat membantu dalam proses pengolahan dan analisis data sehingga 
hasil akan lebih akurat dan maksimal. 
2. Pemanfaatan sistem informasi geografi untuk perencanaan lokasi jalan tol pada 
penelitian ini merupakan hal yang baru, sehingga diperlukan penelitian  yang lebih 
lanjut untuk mendapatkan hasil yang memenuhu syarat dan bermanfaat kedepannya 
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